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Abstrak
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman baik teori maupun praktek mengenai
kesantunan berbahasa kepada siswa SMP Dreiwanti Kota Bekasi. Kegiatan ini menggunakan
metode sosialisasi awal, kegiatan penyuluhan serta latihan berbahasa santun dan evaluasi. Evaluasi
dilakukan dengan tes lisan dan praktek. Hasil dari kegiatan ini adalah 68,5 teori dan 65,5 praktek.
Guru dapat memberikan pelatihan dan menjadi contoh yang baik dan sopan santun berbahasa
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PENDAHULUAN

Kesantunan berbahasa dapat dilihat sebagai upaya untuk menghindari konflik antara
penutur dan mitra tutur. Dalam hal ini kesantunan berbahasa merupakan cerminan budaya
suatu masyarakat. Dalam suatu masyarakat, selalu ada hierarki sosial yang dikenakan pada
kelompok-kelompok anggotanya. Selain itu, faktor konteks juga menjadi penyebab
kesantunan berbahasa diterapkan (Saputry, 2016).

Suasana formal atau resmi sangat mengedepankan kesantunan berbahasa. Santunan
berbahasa sebenarnya adalah cara yang digunakan penutur dalam berkomunikasi agar
lawan bicaranya tidak merasa tertekan, terpojok, atau tersinggung). Menurut Brown dan
Levinson (1987), kesantunan berbahasa diartikan sebagai upaya penutur untuk menjaga
harga diri atau muka, baik penutur maupun pendengar. Geoffrey Leech (1983) menyatakan
kesantunan berbahasa tidak mengenal budaya barat atau timur, padahal terdapat perbedaan
diantara keduanya. Kesopanan berbahasa dalam pembelajaran di sekolah sangatlah
penting.

Kesantunan berbahasa merupakan salah satu aspek berbahasa yang dapat
mengembangkan atau meningkatkan kecerdasan emosional penuturnya. Kesantunan
berbahasa juga merupakan kesantunan dalam menggunakan bahasa baik lisan maupun
tulisan. Kegiatan komunikasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan
bahasa yang santun dan santun baik dalam situasi formal maupun nonformal (Santika, &
Sudiana, 2021).

Sekolah Menengah Pertama merupakan lembaga formal yang mengedepankan nilai-
nilai karakter yang baik, termasuk sopan santun berbahasa. Kesopanan berbahasa menjadi
penting, ketika siswa berperilaku baik, namun ada saja yang belum memiliki kesantunan
berbahasa. Berdasarkan uraian di atas, maka tim pengabdian kepada masyarakat tertarik
untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan memberikan pemahaman
teoritis dan praktis tentang kesantunan berbahasa kepada siswa di SMP Dreiwanti Kota
Bekasi.
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METODE

Kegiatan ini dilakukan karena guru dan orang tua merasa prihatin dengan rendahnya
kesantunan berbahasa anak. Kegiatan diawali dengan observasi awal dan meminta
persetujuan kepala sekolah. Kemudian diharapkan siswa dapat berlatih dan menggunakan
bahasa yang baik dan sopan ketika menggunakan media sosial.

Pelatihan ini dipandu oleh tim pelaksana yang terdiri dari dosen

Universitas Indraprasta Pgri Jakarta. Tidak hanya itu, dalam pelatihan ini peran instansi
terkait sangat penting agar permasalahan yang dihadapi dapat teratasi. Agar lebih jelas,
beberapa rangkaian mekanisme dan metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan
sosialisasi awal, kegiatan penyuluhan serta latihan dan evaluasi berbahasa santun. Evaluasi
dilakukan dengan tes lisan dan praktek. Tes latihan dilakukan dengan melakukan dialog
dengan teman sekelas dan guru atau orang yang lebih tua. Kegiatan dilaksanakan pada
bulan April sampai Agustus 2019 di SMP Dreiwanti Bekasi. Kegiatan tersebut diikuti oleh
23 siswa kelas VII.
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan dilakukan dengan hati-hati. Siswa tidak dapat dihukum tanpa alasan dan
persetujuan. Siswa diberikan pemahaman dan penjelasan secara bertahap. Siswa juga
diberikan contoh nyata dalam berdialog dengan teman sejawat dan guru. Siswa diberikan
penjelasan, situasi dan kondisi secara formal dan informal.

Siswa diberikan materi kesantunan berbahasa meliputi, pengenalan situasi formal
dan informal, cara berdialog yang baik, serta pemberian contoh kalimat santun. Awalnya
siswa kesulitan dalam mempraktikkan kalimat santun yang dianggap aneh. Setelah
melakukan beberapa kali dengan memberikan penjelasan, siswa sudah mulai menggunakan
kalimat sederhana namun dapat diterima dengan baik oleh guru.

Kesadaran untuk berperilaku atau berbicara yang baik akan dipengaruhi oleh
keadaan emosi pengguna akun media sosial itu sendiri (Widiyarto, dkk, 2023). Keputusan
untuk menguntungkan atau merugikannya tergantung pada perasaan apa yang dia rasakan
atau aktivitas apa yang dia lakukan.
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Gambar 2. Kegiatan di kelas

Kegiatan penjelasan seperti pada Gambar 2, siswa diberikan contoh kalimat dan
diberi kesempatan untuk mempresentasikan segala sesuatu yang telah dijelaskan. Siswa
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aktif dalam kegiatan penyuluhan. Penyuluhan tersebut diselingi dengan berbagai gambar
dan video.

Gambar 3. Kegiatan latihan Berbicara

Kegiatan praktik menjelaskan suatu benda diharapkan dapat memberikan rasa
percaya diri dan keberanian dalam menggunakan kalimat yang santun. Berikut hasil
evaluasi yang telah dilakukan terhadap siswa mengenai kesantunan berbahasa.

Table 1. Hasil Skor

No Material Teory Practical
1 Dialok 74 71
2 Pemilihan 63 60
kalimat

Pada tabel 1 terlihat nilai teoritis lebih tinggi dibandingkan nilai praktis. Dapat
disimpulkan bahwa siswa membutuhkan lebih banyak waktu dan kesempatan untuk
berlatih berbahasa santun agar siswa lebih terampil dalam menggunakan kalimat santun.
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Gambar 4. Hasil Kegiatan

Dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat ini ada tiga tujuan utama yang
ingin dicapai, yang pertama adalah mengenalkan kesantunan berbahasa dan fungsi
kesantunan budi pekerti. Hal ini juga memerlukan pemantauan dan pemberian informasi
yang lebih mendalam mengenai jenis dan cara penggunaan kata dan kalimat, khususnya
penggunaan media sosial di kalangan remaja atau pelajar (Sunarmintyastuti, dkk, 2022).
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, remaja sebagai pengguna media sosial terbesar
di era milenial ini perlu diberikan informasi lebih detail mengenai media sosial agar dapat
menggunakan media sosial dengan bijak. Kedua, perlunya keteladanan yang baik dari guru
dan orang tua, dan ketiga, perlunya penghargaan dan apresiasi terhadap siswa yang dapat
melatih kesantunan berbahasa (Wulansari. dkk, 2023)

KESIMPULAN

Dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat ini ada tiga tujuan utama yang
ingin dicapai, yang pertama adalah mengenalkan kesantunan berbahasa dan fungsi
kesantunan budi pekerti. Hal ini juga memerlukan pemantauan dan pemberian informasi
yang lebih mendalam mengenai jenis dan cara penggunaan kata dan kalimat, khususnya
penggunaan media sosial di kalangan remaja atau pelajar (Sunarmintyastuti, dkk, 2022).
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, remaja sebagai pengguna media sosial terbesar
di era milenial ini perlu diberikan informasi lebih detail mengenai media sosial agar dapat
menggunakan media sosial dengan bijak. Kedua, perlunya keteladanan yang baik dari guru
dan orang tua, dan ketiga, perlunya penghargaan dan apresiasi terhadap siswa yang dapat
melatih kesantunan berbahasa (Wulansari. dkk, 2023)
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